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ABSTRAK

Background: Perkembangan mikrokontroler dalam dunia industri sangat
pesat, sedangkan para siswa yang menjadi salah satu penerus kemajuan
teknologi belum mempunyai pengetahuan terkait teknologi berbasis
mikrokontroler tersebut, maka dari itu perlunya mengenalkan teknologi
tersebut kepada siswa-siswi khususnya di SMK NU 1 Islamiyah Kramat agar
siswa-siswi tersebut mengerti dan menambah wawasan terkait teknologi
berbasis mikrokontroler sebagai upaya meningkatkan hardskill mereka pada
bidang teknik elektronika. Metode: Kegiatan PKM ini dilaksanakan di SMK
NU 1 Islamiyah Kramat dan diikuti oleh 29 siswa, di mana terdiri dari kelas X
dan XI pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Sedangkan dari tim
pelaksana kegiatan PKM dari Poltek Harber terdiri dari 4 dosen dan 2
mahasiswa dari prodi D-III Teknik Komputer. Pada kegiatan PKM ini diawali
presentasi materi terkait mikrokontroler, pelatihan dan praktik membuat
projek pengukur suhu, serta pretest dan postest. Hasil: Setelah kegiatan PKM
terlaksana dan dilakukan evaluasi, terjadi peningkatan dalam hal pemahaman
siswa dalam penggunaan dan pembuatan projek berbasis mikrokontroler, hal
ini dilihat dari hasil penilaian pre-test dan post-test, dengan nilai pre-test
untuk kategori tinggi yang awalnya 61,1% menjadi 79,8%, terjadi peningkatan
sebanyak 18,7%. Kesimpulan: Dari kegiatan PKM yang telah dilakukan di
SMK NU 1 Islamiyah Kramat dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan
hardskill siswa dalam memahami dan mempraktikan teknologi berbasis
mikrokontroler sudah optimal, hal tersebut didasarkan dari hasil pre-test dan
post-test yang mengalami peningkatan sebesar 18,7%.
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ABSTRACT

Background: The development of microcontrollers in the industrial world is
progressing rapidly. However, students, as one of the successors of
technological advancement, still lack knowledge related to microcontroller-
based technology. Therefore, it is essential to introduce this technology to
students, especially at SMK NU 1 Islamiyah Kramat, to help them understand
and expand their knowledge of microcontroller-based technology as an effort
to enhance their hard skills in the field of electronic engineering. Methods:
This community service activity (PKM) was conducted at SMK NU 1 Islamiyah
Kramat and involved 29 students from grades X and XI in the Computer and
Network Engineering department. The PKM implementation team from Poltek
Harber consisted of 4 lecturers and 2 students from the D-III Computer
Engineering program. The PKM activity began with a presentation on
microcontroller-related materials, followed by training and hands-on practice
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in creating a temperature measurement project, as well as pre-tests and post-
tests. Results: After the PKM activity was conducted and evaluated, there was
an improvement in students' understanding of using and creating microcontroller-
based projects. This was evident from the pre-test and post-test results, where the high-
category pre-test score increased from 61,1% to 79,8%, reflecting a 18,7% improvement.
Conclusions: From the PKM activity conducted at SMK NU 1 Islamiyah Kramat, it can
be concluded that efforts to enhance students' hard skills in understanding and
practicing microcontroller-based technology have been optimal. This conclusion is
supported by the pre-test and post-test results, which showed a significant 18,7%
improvement.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Teknologi mikrokontroler memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan modern, terutama di era digitalisasi yang terus berkembang. Mikrokontroler adalah
komponen inti dalam sistem kontrol yang digunakan di berbagai perangkat elektronik, mulai dari
barang-barang konsumen seperti mesin cuci, televisi, dan smartphone, hingga aplikasi industri
seperti sistem otomatisasi pabrik dan robotik (Khakim et al., 2022).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang tepat untuk
mempersiapkan lebih awal terkait pengetahuan dan penerapan teknologi (Afriliana et al., 2022;
Fatikha, 2024). Sekolah Menengah Kejuruan akan mempersiapkan alumninya agar dapat siap
menghadapi dunia kerja atau dapat juga untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi lagi, seperti pada bangku perkuliahan, atau tingkat profesional lainnya. SMK NU 1
Islamiyah Kramat merupakan sekolah kejuruan swasta yang berada di Kabupaten Tegal, di mana
sekolah tersebut memiliki tiga program studi, yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Teknik
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi, dan Teknik Otomotif (Fatikha, 2024), di mana sekolah
tersebut merupakan pusat penyiapan lulusan agar siap kerja dan memiliki keterampilan teknis
terkait teknologi dan akuntansi keuangan.

Permasalahan utama yang dihadapi pihak SMK NU 1 Islamiyah Kramat yaitu terkait
perkembangan teknologi yang semakin meningkat, terutama dalam hal teknologi berbasis
mikrokontroler, di mana teknologi tersebut mulai banyak digunakan di dunia industri dan bidang
lainnya, maka akan sangat relevan jika siswa dan siswi diberikan peningkatan hardskill untuk
menunjang program penyiapan lulusan agar lebih mengetahui secara teknis terkait keterampilan
berbasis teknologi mikrokontroler (Khakim, 2023).

Dari latar belakang dan situasi tersebut, maka dirasa perlu memberikan pengetahuan terkait
teori dan teknis praktikum yang berhubungan dengan mikrokontroler. Kegiatan ini akan
dilakukan dengan model pemberian materi, praktikum dan pelatihan secara langsung terkait
penggunaan aplikasi Arduino IDE guna membuat program (coding), dan instalasi projek untuk
pengukuran suhu ruangan (Ulitama & Rafsyam, 2021).

Kegiatan PKM ini secara nyata memberikan kontribusi berupa pengenalan teknologi,
praktikum, dan pelatihan secara langsung dalam membuat projek berbasis mikrokontroler yang
dapat dimanfaatkan secara langsung fungsinya, disamping itu juga memberikan pengalaman
kepada peserta kegiatan PKM dalam membuat projek yang yang berhubungan dengan
mikrokontroler (Erick, 2021; Khakim & Budihartono, 2023). Di samping itu juga sebagai upaya
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dalam memberikan ciri khas bagi lulusan SMK NU 1 Islamiyah Kramat, di mana lulusan dari SMK
tersebut mampu bersaing dengan lulusan SMK lainnya dalam hal kemampuan kompetensi yang
dimiliki setiap lulusan terutama kompetensi pada bidang teknologi berbasis mikrokontroler.
Melalui kegiatan ini, diharapkan SMK NU 1 Islamiyah Kramat memiliki daya saing tinggi dengan
SMK lainnya, hal ini dikarenakan SMK NU 1 Islamiyah Kramat telah memiliki pengalaman dan
kompetensi dalam penerapan teknologi yang umum digunakan di dunia industri, yaitu

kompetensi yang berbasis teknologi mikrokontroler.

METODE

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 28 oktober 2024, bertempat di Ruang Laboratorium
Komputer, SMK NU 1 Islamiyah Kramat, kegiatan tersebut dari Prodi D-III Teknik Komputer.
Harapan Bersama (Admin, 2012), dengan jumlah 4 dosen dan 2 mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan
dengan beberapa persiapan, antara lain diawali dengan mengidentifikasi terkait kebutuhan apa
saja yang diperlukan sekolah untuk meningkatkan kompetensi siswanya, di mana langkah
tersebut dilakukan dengan berdiskusi secara langsung dengan pihak sekolah, setelah diputuskan
kebutuhan apa saja yang diperlukan sekolah, selanjutnya menyusun modul praktikum. Modul ini
akan digunakan sebagai buku pendamping pada saat pelatihan. Modul berisi panduan teknis
persiapan dan pembuatan projek berbasis mikrokontroler

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan dengan dua langkah yang dirancang untuk saling
melengkapi satu sama lain, untuk memberikan pemahaman lebih kepada peserta PKM. Langkah
pertama adalah pembukaan menyanyikan lagu indonesia raya, doa, sambutan perwakilan SMK,
sambutan ketua PKM dan pemaparan teori. Materi disampaikan melalui presentasi menggunakan
slide power point yang dirancang menarik dan informatif, serta dilengkapi dengan pemutaran
video terkait mikrokontroler untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas kepada peserta.
Pendekatan ini bertujuan untuk membangun dasar pengetahuan yang kuat sebelum peserta
melanjutkan ke tahap praktik.

Langkah kedua adalah pelatihan secara langsung (praktikum) yang memberikan
pengalaman nyata kepada peserta dalam menggunakan perangkat mikrokontroler. Peserta diajak
untuk mempelajari secara langsung cara menggunakan board mikrokontroler Arduino UNO
(Asha Banu et al., 2021; Hussien et al., 2020) dan sensor DHT11 (Musbikhin, 2020; Putra & Slameto,
2020). Dalam pelatihan ini, peserta diberi pelatihan untuk membuat projek pengukur suhu
ruangan berbasis mikrokontroler. Praktikum ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis
mereka, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam menerapkan teknologi untuk memberikan
solusi yang nyata bagi permasalahan di sekitar lingkungan masyarakat.

Selama kegiatan berlangsung, penyampaian materi dan pelaksanaan praktikum dibantu
oleh dua mahasiswa Program Studi DIII Teknik Komputer dan empat dosen yang terlibat dalam
tim PKM. Mahasiswa berperan aktif dalam membantu penyampaian materi dan mendampingi
peserta selama praktikum. Pendekatan ini diambil guna menciptakan suasana belajar yang
interaktif, efektif, dan mendukung pemahaman peserta secara menyeluruh. Setelah pelatihan dan
pendampingan selesai dilakukan, maka selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap tingkat

pemahaman peserta PKM dalam memahami dan mempraktikan materi yang telah disampaikan,
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di mana evaluasi ini dilakukan menggunakan google formulir (Baiquni et al., 2024; Widayanti,

2021) yang telah disertai beberapa pertanyaan terkait materi dari kegiatan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dengan tema peningkatan hardskill para siswa melalui pelatihan pembuatan
projek berbasis mikrokontroler memberikan kontribusi yang nyata terhadap peingkatan
kemampuan para siswa dalam membuat projek pendeteksi suhu ruangan. Kegiatan PKM ini
dilaksanakan melalui beberapa agenda, yaitu pemberian materi terkait mikrokontroler dan
pelatihan membuat projek berbasis mikrokontroler. Proses pelatihan dilakukan secara langsung
oleh tim PKM kepada peserta kegiatan PKM. Hal ini dimaksudkan agar peserta secara langsung
dapat mempraktikan dan membuat proyek sederhana berbasis mikrokontroler yang diarahkan
secara langsung oleh tim PKM, sehingga proses transfer knowledge akan semakin optimal.

Kegiatan PKM tersebut dilaksanakan pada 28 Oktober 2024, di mana jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan tersebut berjumlah 29 peserta dari siswa-siswi SMK NU 1 Islamiyah Kramat.
Kegiatan PKM diawali dengan tahap persiapan untuk mengidentifikasi kebutuhan SMK NU 1
Islamiyah Kramat dalam meningkatkan kompetensi siswa melalui diskusi dengan pihak sekolah.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pembukaan, menyanyikan lagu Indonesia
Raya, berdoa bersama, serta sambutan dari ketua pelaksana dan perwakilan guru, kemudian
diakhiri dengan pembukaan simbolik. Setelah pembukaan, kegiatan inti PKM dimulai dengan pre-
test tentang mikrokontroler, diikuti pemaparan materi dan praktikum pembuatan proyek
pengukur suhu ruang dengan bimbingan tim PKM. Setelah praktikum pembuatan proyek
pengukur suhu selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan evaluasi terhadap
tingkat pemahaman peserta setelah mendapatkan pelatihan, hal ini dilakukan dengan meberikan
post-test kepada seluruh peserta kegiatan PKM. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan,
terdapat peningkatan dalam hal pemahaman serta pengetahuan peserta kegiatan terkait teknologi
berbasis mikrokontroler. Hal tersebut diperoleh berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-
test yang mengalami peningkatan yang signifikan, di mana awal nilai hasil rerata pre-test terkait
pemahaman peserta dalam menjawab soal yang berkaitan dengan mikrokontroler, di mana

reratanya sebesar 61,1% dan setelah diberikan materi dan praktikum, terjadi peningkatan menjadi

79,8%, di mana peningkatannya sebesar 18,7%.

# PKM_280kto24 DHT11_LED | Arduino IDE 234
! File Edit Sketch Tools Help
i

P Arduino Uno

PKM_280kto24_DHT11_LED.ino

8 Serial.begin(9609);
9 dht.begin();
1@ pinMode(LED, OUTPUT);
1}
12
13  void loop() {
15 float kelembaban=dht.readHumidity();
16 float suhu=dht.readTemperature();
17
18 Serial.print(“Kelembaban: ");
19 Sprial nrintikelemhahan)-

Gambar 1. Kode Program pada Arduino IDE
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Pada kegiatan pelatihan ini, aplikasi yang digunakan untuk melakukan merancang kode
program yang nantinya akan dimasukan ke dalam projek pengukur suhu ruangan adalah Arduino
IDE, di mana aplikasi ini dirancang secara khusus untuk merancang dan melakukan coding
dengan tampilan interface (tata letak tools, menu, dan tombol) yang sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta kegiatan. Pada Arduino IDE (Perkasa et al., 2021) tersedia screening kode

program yang berfungsi untuk mengecek kode program sudah sesuai atau masih ada kekurangan

kode program. Tampilan interface Arduino IDE ditunjukan pada Gambar 1.

@x

Gambar 2. Praktikum Instalasi Arduino UNO dengan DHT11

Pada Gambar 2. merupakan rangkaian instalasi projek pengukur suhu ruangan yang
menjadi objek utama dalam pelatihan PKM ini, di mana rangkaian tersebut berfungsi untuk
mendeteksi suhu ruangan secara realtime. Rangkaian tersebut terdiri dari beberapa komponen,
yaitu Arduino UNO yang berfungsi sebagai board utama atau tempat pemrosesan data, dan
sensor DHT11 yang berfungsi untuk mensensing atau menangkap objek berupa suhu yang ada di
sekitar sensor tersebut. Selanjutnya untuk cara kerja rangkaiannya adalah sebagai berikut:

1. Sensor DHT11
Sensor DHT11 merupakan sensor yang dapat menangkap objek berupa suhu sekitar, yang
selanjutnya akan dikirimkan ke board utama, yaitu Arduino UNO untuk selanjutnya akan
diproses pada board tersebut.

2. Arduino UNO
Arduino UNO akan memproses data-data yang telah dikirimkan oleh sensor untuk keperluan
sesuai dengan program yang dimasukan ke dalam sistem Arduino UNO.

3. Hasil Pemrosesan ditampilkan di layar komputer
Data suhu yang telah diproses oleh Arduino UNO selanjutnya akan ditampilkan melalui layar
monitor pada aplikasi Arduino IDE pada menu Serial Monitor, di mana tampilan hasil deteksi
suhunya dapat dilihat pada Gambar 3.
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# PKM_280kto24 DHT11_LED | Arduino IDE 2.3.4
File Edit ols  Help

Q e ¥ Arduino Uno

PIKM_280kto24_DHT11_LED ino
1 #include <DHT.h> n

#include <DHT_U.h>

#include <Adafruit_Sensor.h>

DHT dht(3, DHT11);

#define LED 13

vnid setunfy {
Output  Serial Monitor x ¥ O

MU b owN

Ul

No Line Ending v 9600 baud 52

413143150, 104 —> KElempapan: bb.UU HUNUD 35.4U
21:14:58.231 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.263 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.300 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.332 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.365 -> Kelewbaban: 66.00 Suhu: 35.20 Data SUhu dan Kelembapan
21:14:58.413 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20

21:14:58.447 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.481 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.481 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20
21:14:58.515 -> Kelembaban: 66.00 Suhu: 35.20

comd (32 B

Gambar 3. Tampilan Hasil Deteksi Suhu Ruangan Melalui Serial Monitor

Ln3, Col29 Arduino Un

Aplikasi Arduino IDE yang digunakan untuk membuat kode program sangat user friendly,
di mana penempatan menu yang pas dan tidak terlalu banyak tombol yang ditampilkan, membuat
aplikasi ini sangat mudah dipelajari dan digunakan sekalipun oleh orang yang baru pertama kali
menggunakan aplikasi ini.

Kegiatan PKM ini dimulai dengan pembukaan yang telah dihadiri oleh perwakilan guru,
tim pelaksana PKM, Mahasiswa, dan siswa-siswi SMK NU 1 Islamiyah Kramat yang mana siswa-
siswi ini sebagai peserta pelatihan dalam kegiatan PKM tersebut. Kegiatan pembukaan ditunjukan

pada Gambar 4.

Gambar 4. Pembukaan Kegiatan PKM

Selanjutnya setelah pembukaan, pemberian materi dengan presentasi dilakukan oleh tim PKM,
Penyampaian materi dan praktikum berlangsung interaktif, dengan peserta aktif bertanya dan antusias

mengikuti proyek pengukur suhu ruangan. Tim PKM mendampingi secara langsung untuk

0TE12 PRO -

Gambar 5. Pndampingan Praktikum Peserta PKM
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Dari kegiatan PKM yang telah dilakukan, tim PKM memberikan beberapa pertanyaan (post-
test) yang dilakukan dengan mengakses google formulir yang sudah disiapkan Post-test tersebut
berisi beberapa pertanyaan terkait dengan materi dan praktikum yang telah dilalui oleh peserta
kegiatan. Berdasarkan hasil post-test tersebut didapatkan hasil 79,8%, di mana klasifikasi penilaian

sebagai acuan ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian Evaluasi

Rentang Nilai Klasifikasi
0-25 Rendah
25-50 Cukup
51-75 Sedang
76-100 Tinggi
25 23
20
o
7 15
» 15
=
E 10
S 6 6
5 4
2 2
: o m 1
0-25 26-50 51-75 76-100
1 2 3 4
Rentang Nilai

5 PesertaPre-Test w3} PesertaPost-Test

Gambar 6. Hasil Pre-Test & Post-Test

Hasil pre-test yang ditunjukan pada Gambar 6, menunjukan bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh peserta kegiatan adalah dengan rentang nilai 51-75 yaitu sebanyak 15 peserta, kemudian
76-100 sebanyak 6 peserta, 0-25 sebanyak 6 peserta, dan 26-50 sebanyak 2 peserta, kemudian untuk
rerata dari nilai pre-test keseluruhan adalah 61,1, dan setelah diberikan materi dan pelatihan,
rerata nilainya mengalami peningkatan yaitu mencapai 79,8.

Hasil post-test yang ditunjukan pada Gambar 6, menunjukan peningkatan yang signifikan
setelah diberikan materi dan pelatihan terkait projek berbasis mikrokontroler, di mana untuk
peningkatannya pada rentang nilai 0-25 pada saat pre-test terdapat 6 peserta, menjadi 0 peserta
yang mendapat nilai tersebut, kemudian rentang nilai 76-100 semula 6 peserta, menjadi 23 peserta,
sementara rentang nilai 26-50 masih terdapat 2 peserta dan rentang nilai 51-75 yang semula 15,
turun menjadi 4 peserta, di mana untuk nilai rerata keseluruhan nilai post-test mencapai 79,8. Dari
hasil penilaian pre-test dan post-test yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa upaya
peningkatan hardskill yang dilakukan di SMK NU 1 Islamiyah Kramat yang berhasil dilakukan, ini
ditandai dengan peningkatan pemahaman peserta terkait mikrokontroler, di mana hal ini
mengacu pada peningkatan nilai rerata pre-test yang semula 61,1 menjadi 79,8 (rerata post-test),
atau mengalami peningkatan sebesar 18,7%.

Setelah tahap evaluasi selesai dilakukan, dan terdapat peningkatan pemahaman secara teori
dan teknis pada peserta yang mengikuti pelatihan ini yang dibuktikan dengan meningkatnya hasil

post-test, maka dengan demikian kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan telah berhasil sesuai
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dengan harapan. Selanjutnya kegiatan berikutnya adalah penyerahan hadiah bagi peserta kegiatan
yang mendapatkan nilai paling tinggi dengan waktu pengerjaan soal paling cepat, di mana ini
dilakukan sebagai wujud penghargaan kepada peserta yang telah bekerja keras mendapatkan nilai
yang maksimal, penyerahan hadiah ditunjukan pada Gambar 7 dan 8.

Gambar 7. Penyerahan Hadiah oleh Ketua Gambar 8. Penyerahan Hadian oleh
PKM Mahasiswa

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan PKM ini secara nyata dapat meningkatkan pemahaman hardskill peserta terkait materi
dan praktikum dalam bidang mikrokontroler. Hal ini ditandai dengan peningkatan kemampuan
peserta peningkatan yang terjadi setelah kegiatan PKM sebesar 18,7%. Pelaksanaan kegiatan PKM
tersebut masih memerlukan beberapa evaluasi, di mana salah satunya adalah beberapa sarana
praktikum atau komputer yang sistem operasinya belum diperbaharui, sehingga ketika

menggunakan Aplikasi Arduino IDE tidak terjadi kendala.
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